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INTISARI

Hasbrianto, Rindiarko Ramadhan. 2019, Pengaruh Variasi Kematangan Buah
Papaya Terhadap Kadar Fe Dan Vitamin C Dengan Metode Spektrofotometri,
Program Studi D-Ill Analis Kesehatan,KTI. Fakultas lImu Kesehatan, Universitas
Setia Budi.

Tanaman pepaya (Carica papaya) merupakan tanaman buah berupa
herba dari familia Caricaceae yang berasal dari Amerika Tengah dan Hindia
Barat bahkan sekitar kawasan Meksiko dan Costarika, Tanaman pepaya banyak
ditanam orang, baik di daerah tropis maupun subtropis. Kandungan gizi didalam
buah pepaya antara lain Fe dan vitamin C berguna untuk tubuh manusia, Zat
besi adalah suatu zat dalam tubuh manusia yang erat dengan ketersediaan
jumlah darah yang diperlukan, vitamin C berguna untuk menjaga kesehatan
tubuh dan kulit manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar Fe dan
vitamin C pada variasi kematangan buah papaya, mentah, setengah matang dan
matang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampel buah papaya
matang, setengan matang dan matang yang diperiksa kadar Fe dan vitamin C
menggunakan spektrofotometer serapan atom dengan panjang gelombang 248,3
nm dan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 243 nm.

Berdasarkan hasil penelitian, kadar Fe dan vitamin C pada variasi
kematangan buah papaya mentah, setengah matang dan matang, dengan
metode spektrofotometri berturut-turut diperoleh kadar Fe pada buah papaya
mentah, setengah matang dan matang 6,71 mg/100g; 2,61 mg/100g; 2,17
mg/100g, kadar vitamin C pada buah papaya matang, setengah matang dan
matang 32,3 mg/100g; 78,2 mg/100g; 102,7 mg/100g.

Kata Kunci : Fe, vitamin C, variasi kematangan buah papaya, spektrofotometer
serapan atom, spektrofotometer UV-Vis.

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki sumber daya
alam yang melimpah. Salah satunya tanaman buah-buahan yang dapat
tumbuh subur di wilayah Indonesia. Buah-buahan merupakan salah satu
sumber makanan penunjang untuk menyempurnakan gizi yang diperlukan
oleh tubuh jasmani, mengkonsumsi buah dapat membantu meningkatkan
daya tahan tubuh terhadap penyakit yang berhubungan dengan proses
penuaan, kanker dan penyakit hati (Rohman dkk, 2009).

Tanaman buah pepaya (Carica papaya L) merupakan tanaman
buah berupa herba dari familia Caricaceae yang berasal dari Amerika
Tengah dan Hindia Barat bahkan sekitar kawasan Meksiko dan Costarika,
Tanaman pepaya banyak ditanam orang, baik daerah tropis maupun
subtropis (Djatmiko, 1985). Tanaman pepaya tidak hanya buahnya saja
yang dapat dimanfaatkan, mulai dari daun, buah, batang, akar semuanya
berguna dan dapat digunakan (Soedarya, 2009).

Manfaat buah pepaya bisa dikonsumsi secara langsung dan
daging buahnya juga diblender dan dijadikan jus, buah pepaya
bermanfaat melancarkan percernaan, mengurangi risiko kanker,
meningkatkan daya tahan tubuh. Manfaat batang pepaya adalah sering
dijadikan obat herbal karena kandungannya. Kandungan dari batang
pepaya antara lain 5,24% karbohidrat; 2,74% serat; 0,32% protein;

82,32% air. Kandungan semacam ini membuat batang pepaya bisa



dijadikan sumber pangan dengan cara diolah menjadi makanan ringan,
jenang atau manisan.

Produksi buah pepaya di negara Indonesia, khususnya daerah
Jawa Tengah dari data BPS (2018) pada tahun 2015 mencapai 1.037.433
kwintal. Permintaan buah-buahan terus meningkat dikarenakan adanya
kesadaran dari masyarakat akan kebutuhan mengkonsumsi buah-buahan
yang baik untuk kesehatan tubuh. Masyarakat Indonesia terbiasa
mengonsumsi buah pepaya yang sudah matang secara langsung dengan
cara hanya mengupas kulit dan dibuang bijinya saja dan sudah bisa
langsung dihidangkan untuk segera dimakan. berbeda dengan pepaya
yang masih mentah akan diolah terlebih dahulu seperti dijadikan sayur
dengan cara dipotong kecil-kecil dan dimasak menggunakan santan
kelapa, orang Jawa biasanya menyebut sayur kates. pepaya yang
setengah matang sendiri lebih sering diolah menjadi variasi tambahan
buah-buahan untuk dijadikan rujak buah, yang nantinya akan dihidangkan
bersama buah-buahan jenis lainnya (Muchtadi, 2009)

Pada tingkat kematangan buah pepaya yang berbeda-beda pasti
memilki kandungan zat gizi yang berbeda-beda juga, misalnya pada buah
pepaya matang memiliki kandungan Fe sebesar 0,4 mg/100g dan Vitamin
C sebesar 78 mg/100g daging pepaya matang. Pada pepaya muda
memiliki kandungan Fe sebesar 1,7 mg/100g dan Vitamin C sebesar 19

mg/100g daging pepaya mentah (Muchtadi, 2009).

Asupan protein dalam tubuh sangat membantu penyerapan zat
besi, maka dari itu protein bekerja sama dengan rantai protein

mengangkut elektron yang berperan dalam metabolisme energi. Vitamin



C dalam tubuh remaja harus tercukupi karena vitamin merupakan
reduktor, maka didalam usus zat besi akan dipertahankan tetap dalam
bentuk ferro sehingga lebih mudah diserap (Muchtadi, 2009)

Jenis vitamin C berguna untuk menjaga kesehatan tubuh dan kulit
manusia dan merupakan jenis vitamin yang mudah larut dalam air.
Vitamin C dapat ditemukan dengan mudah pada buah-buahan dan sayur
-sayuran disekitr kita seperti jeruk, kiwi, strawberry, cabai, brokoli.
Suplemen vitamin C juga banyak beredar dalam bentuk tablet hisap atau
kunyah atau tablet yang langsung dilarutkan dalam air. Manfaat lain
vitamin C yaitu mencegah penyakit dan melawan sel kanker, menurunkan
resiko serangan jantung, menjaga kesehatan mata, mengurangi pilek, dan
memperbaiki jaringan sel kulit.

Zat besi adalah suatu zat dalam tubuh manusia yang erat dengan
ketersediaan jumlah darah yang diperlukan. Zat besi pada tubuh manusia
memiliki fungsi yang sangat penting, yaitu untuk mengangkut oksigen dari
paru-paru ke jaringan dan mengangkut electron didalam proses
pembentukan energi didalam sel. Oksigen dapat diangkut jika, zat besi
bergabung dengan protein membentuk hemoglobin di dalam sel darah
merah dan myoglobin di dalam serabut otot. Protein bergabung dengan
zat besi di dalam sel akan membentuk enzim yang berperan di dalam
pembentukan energi di dalam sel kulit.

Pada buah pepaya mentah, setengah matang, dan matang
mempunyai kandungan zat gizi yang berbeda-beda. Penelitian tentang
perbedaan varian kematangan pada buah pepaya (Carica papay) untuk

mengetahui kandungan zat gizi Fe dan Vitamin C pada variasi
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kematangan buah pepaya mentah, setengah matang, dan matang

menggunakan alat spektrofotometri.

1.2 Rumusan Masalah
a. Berapa kadar Fe dan Vitamin C pada variasi kematangan buah
pepaya (Carica papaya) ?
b. Manakah kadar Fe dan Vitamin C yang paling tinggi pada variasi

kematangan buah pepaya (Carica papaya) ?

1.3 Tujuan Penelitian
a. Mengetahui kadar Fe dan vitamin C pada variasi kematangan buah
pepaya (Carica papaya).
b. Mengetahui kadar Fe dan vitamin C yang paing tinggi pada variasi

kematangan buah pepaya (Carica papaya).

1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi masyarakat
Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan
masyarakat, tentang perbedaan kandungan kadar zat gizi pada buah
pepaya (Carica papaya L) dengan tingakat kematangan yang
berbeda.
b. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tentang
perbedaan kadar Fe dan vitamin C dengan menggunakan metode

pemeriksaan secara spektrofotometri.



